
 

 
 

V. BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 Pada bagian ini akan dibahas mengenai kesimpulan dan saran dari hasil 

penelitian yang telah dilakukan. Kesimpulan berisi mengenai ringkasan dari 

penelitian yang telah dilakukan dengan menjawab rumusan masalah penelitian. 

Saran akan berisi mengenai masukkan yang diberikan untuk peneliti selanjutnya. 

 

V.1     Kesimpulan 

 Pada bagian ini akan diberikan kesimpulan mengenai hasil penelitian 

yang telah dilakukan. Kesimpulan yang dibuat merupakan jawaban dari rumusan 

masalah dari penelitian. Berikut adalah kesimpulan yang dapat diberikan. 

1. Waktu baku merepresentasikan waktu seorang pekerja menyelesaikan 

pekerjaannya dengan adanya penyesuaian dan kelonggaran. Pada 

penelitian telah diketahui bahwa terdapat 18 operasi kerja untuk produksi 

kemeja, 23 operasi kerja untuk produksi seragam dan 21 operasi kerja 

untuk memproduksi almamater. Adapun nilai penyesuaian dan 

kelonggaran telah diberikan berdasarkan keadaan lapangan hasil 

observasi sehingga didapatkan waktu baku untuk masing-masing operasi 

kerja. 

2. Metode yang dapat meminimasi makespan pada UMKM X adalah 

penjadwalan dengan menggunakan metode NEHKK1. Metode ini dapat 

menunjukkan urutan prioritas pekerjaan dari pesanan yang masuk yang 

dilakukan oleh pelanggan. Perhitungan untuk penjadwalan dengan metode 

ini dimudahkan dengan adanya pembuatan program yang menunjukkan 

hasil penjadwalan. 

3. Telah dilakukan evaluasi dengan membandingkan data histori pemesanan 

pada bulan Januari 2023-Maret 2023. Dari hasil perhitungan, didapatkan 

bahwa terdapat penurunan nilai makespan ketika menggunakan metode 

NEHKK1. Diketahui bahwa rata-rata penurunan makespan dari 31 job 

adalah sebesar 51.36%. 
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V.2     Saran 

 Melalui hasil penelitian, maka dapat diberikan beberapa saran kepada 

UMKM X. Saran ini dapat menjadi masukkan agar UMKM X dapat berjalan dengan 

lebih baik. Berikut adalah saran yang dapat diberikan. 

1. UMKM X dapat menggunakan program yang sudah dibuat dalam  

 melakukan penjadwalan. 

2. Mesin dibuat dedicated untuk setiap proses dengan   mempertimbangkan 

kemampuan dari setiap operatornya 
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